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Many papers have reported that Fe deficiency caused anemia is a worldwide problem. It has 
also been reported that most of the Fe intake of people came from cereals. To improve Fe nutrition 
of rice consumers, grain Fe concentration must not only be increased, but it must also be in a form 
that available to consumers of rice. This study set out to determine the bioavailability of  Fe in rice 
of 10 varieties. Results indicated that bioavailability of rice grain Fe varied among different 
varieties. Three varieties (Maligaya Sp., Bengawan Solo, and Gilirang) had a higher Fe 
bioavailability than the standard of IR 64. There was no correlation between bioavailability of Fe 
and grain Fe concentration in rice grain.
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PENDAHULUAN Defisiensi Fe merupakan penyebab 
Defisiensi Fe merupakan kasus difi- utama anemia. Anemia gizi yang disebabkan 
siensi nutrisi yang paling banyak dijumpai di karena kekurangan Fe juga masih merupakan 
dunia. Lebih dari tiga milyar penduduk di masalah gizi utama di Indonesia (Latief, 2000).  
negara-negara berkembang mengalami defi- Hasi l Survey Kesehatan Rumah Tangga 
siensi Fe berdasarkan pada tingkat hemoglobin (SKRT) menunjukkan bahwa anemia pada ibu 
darah (Hb) yang rendah, yang merupakan hamil sebesar 50,9%, pada wanita usia subur 
pencerminan anemia. Wanita usia subur paling (15-44 th) sebesar 39,5%, pada remaja putri 
banyak mengalami defisiensi Fe, dengan gejala (10-14 th) sebesar 57,10%, dan pada pekerja 
anemia 44% di negara negara berkembang wanita sebesar 30-40% (Depertemen 
(Gregorio et al., 2005). Lebih dari 50% Kesehatan RI, 2004). Anemia merupakan 
wanita hamil dan lebih dari 40% wanita tidak faktor yang melatar belakangi kematian ibu 
hamil dan anak-anak usia prasekolah menderita melahirkan karena perdarahan.
anemia. Defisiensi Fe selama masa kanak- Kebutuhan Fe per hari berbeda-beda 
kanak dan remaja berdampak pada pertumbuh- bagi tiap golongan umur. Kebutuhan Fe anak-
an fisik, mental, dan kapasitas belajar. Pada anak prasekolah 3,6 mg Fe/hari, anak usia 
orang dewasa, defisiensi Fe akan menurunkan sekolah 7,5 mg Fe/hari, laki-laki dewasa 13,5 
kemampuan kerja fisik. Defisiensi Fe juga mg Fe/hari, wanita dewasa 9,9 mg Fe/hari, 
merupaka penyebab utama kematian ibu hamil wanita hamil 10,5 mg Fe/hari, dan wanita 
waktu melahirkan (Bouis, 2002). menyusui 11,4 mg Fe/ hari (Caballero, 2002).
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Satu pendekatan dal am per tan ian  untuk mendukung kegiatan biofofrtifikasi Fe.
berkelanjutan adalah mengurangi terjadinya Tingkat keterserapan (bioavailability) 
malnutrisi pada golongan beresiko tinggi, yaitu adalah proporsi total mineral dalam makanan 
pada wanita miskin, balita, dan anak-anak. yang dapat digunakan untuk fungsi tubuh 
Upaya tersebut dapat dilakukan dengan cara normal (Fairweather-Tait, 1992), efisiensi 
pengkayaan makanan pokok kelompok sasaran nutrisi yang dikonsumsi dengan nutrisi yang 
(padi, gandum, jagung, kedelai) dengan nutrisi dapat terserap untuk disimpan atau digunakan 
mikro melalui strategi pemuliaan tanaman tubuh (Forbes and Erdman, 1983). Informasi 
(biofortifikasi). Mengkonsumsi bahan makanan variabilitas tingkat keterserapan Fe beras pada 
yang kaya nutrisi mikro dapat secara nyata berbagai varietas padi sangat bermanfaat dalam 
meningkatkan jumlah nutrisi yang dikonsumsi kegiatan biofortifikasi Fe maupun dalam upaya 
oleh penduduk tersebut (Welsh, 2002). meningkatkan asupan Fe bagi masyarakat.
Biofortifikasi Fe pada padi akan me- Tu ju an  pe ne li ti an  ad al ah  un tu k 
ningkatkan kandungan nutrisi Fe dalam beras. mengetahui variabilitas tingkat keterserapan Fe 
Peningkatan kandungan nutrisi Fe pada beras beras pada varietas-varietas padi, khususnya 
akan meningkatkan asupan nutrisi Fe bagi varietas padi unggul.
konsumennya, sehingga dapat meningkatkan 
derajat kesehatannya. Hasil penelitian METODE PENELITIAN
Gregorio et al., (2005) yang dilakukan di Faktor yang dicoba adalah beras pecah 
Filipina menunjukkan bahwa wanita yang kulit 10 varietas, yaitu V1 (Bahbutong), V2 
mengkonsumsi beras yang memiliki kandungan (Cimelati), V3 (Fatmawati), V4 (Barumun), 
Fe tinggi (Fe = 22 ppm), mengalami kenaikan V5 (Aeksibundong), V6 (IR 64), V7 
kandungan Fe pada tubuh sebesar 1,41 mg per (S in ta nu r) , V8  (Bengawan So lo ),  V9  
hari (17% lebih tinggi), nyata lebih tinggi (Maligaya Sp), dan V10 (Gilirang). Metode uji 
dibanding kontrol yang mengkonsumsi beras tingkat keterserapan Fe beras menggunakan 
dengan kandungan Fe rendah  (Fe = 10 ppm). media tikus putih. Tikus putih (30 ekor) 
Beras hasil biofortifikasi Fe, selain dengan bobot antara 325-350 g dan jenis 
memiliki kandungan Fe tinggi,  juga Fe dalam kelamin seragam (jantan), ditempatkan dalam 
beras harus dapat dicerna dan diserap tubuh tempat pemeliharaan sesuai dengan Rancangan 
untuk mencukupi kebutuhan Fe konsumen Acak Lengkap, tiga ulangan. Tikus dalam tiap 
(Welch et al., 2002; Glahn et al., 2002). unit percobaan (satu ekor tikus) diberi pakan 
Peningkatan kandungan Fe beras saja belum beras (tepung beras) sesuai dengan perlakuan, 
cukup menjamin peningkatan  status gizi dengan dosis tepung beras 4 g/ekor/hari. 
konsumen, karena tidak semua Fe dalam beras Tingkat keterserapan Fe dihitung berdasarkan 
dapat tercerna tubuh.  Faktor genetik dan kenaikan kandungan Fe darah (Campen and 
lingkungan berpengaruh terhadap tingkat Glahn, 1999). Analisis kandungan Fe darah 
keterserapan Fe beras (Graham and Welch, tikus dilakukan sebelum dan sesudah perla-
2004). Informasi tingkat Fe yang dapat ter- kuan, di Laboratorium Bahan Pangan, Pusat 
serap tubuh (bioavailability Fe) sangat penting Antar Universitas (PAU) UGM.
58
Variabilitas Tingkat Keterserapan Fe ... (Suwarto dkk.)
59
ISSN. 1411-9250
HASIL DAN PEMBAHASAN tertinggi, namun konsentrasi Fe beras varietas 
Menurut Campen dan Glahn (1999), Maligaya Sp bukan yang tertinggi, melainkan 
peningkatan kandungan Fe dalam darah dapat rangking nomor 5 (Gambar 2). Pola hubungan 
digunakan untuk estimasi tingkat keterserapan yang sama antara tingkat keterserapan Fe beras 
Fe dalam makanan. Teknik ini sederhana dan dengan kandungan Fe beras juga dilaporkan 
mudah, lebih sesuai untuk membandingkan pe- oleh Glhan et al (2002). Hasil penelitian Glahn 
nyerapan relatif Fe antar jenis pangan sumber et al. (2002) menunjukkan bahwa keterserapan 
Fe dibanding penyerapan absolut Fe suatu jenis Fe dalam beras bervariasi antar genotipe dan 
pangan. tidak berkorelasi dengan tingkat konsentrasi Fe 
Hasil analisis varian data peningkatan dalam beras.
kandungan Fe darah tikus tercantum pada Beras tumbuk berada di antara beras 
Tabel 1. Tingkat ketercernaan Fe beras 10 va- pecah kulit (brown rice) dengan beras putih 
rietas tercantum pada Tabel 2 dan Gambar 1. (white rice) pada terminologi derajat penyosoh-
Tabel 1 menunjukkan bahwa ada va- an. Menurut Glahn et al. (2002), beras pecah 
riabilitas yang nyata tingkat keterserapan Fe kulit memiliki kandungan Fe tinggi dalam 
beras antar varietas. Fe beras varietas Mali- beras tapi tingkat keterserapannya rendah. Hal 
gaya Sp (V9) memiliki tingkat keterserapan Fe tersebut disebabkan adanya inhibitor pada 
tertinggi dibanding Fe beras varietas yang lain, beras pecah kulit. Namun dalam penelitiannya,  
sedangkan Fe beras varietas Cimelati (V2) Promu-u-thai et al. (2004) menemukan ada 
memiliki tingkat keterserapan Fe terendah variasi hubungan antara kandungan Fe beras 
(Tabel 2). Varietas Maligaya Sp (V9), pecah kulit dengan tingkat keterserapan Fe 
Bengawan Solo (V8), dan Gilirang (V10) beras. Beras pecah kulit dua genotipe padi, 
memiliki tingkat keterserapan Fe beras lebih yaitu genotipe Bue Po Lo dan Bue Tolae 
tinggi dibanding varietas pembanding IR 64 memiliki kandungan Fe tinggi dan tingkat 
(V6), sedangkan varietas yang lain memiliki keterserapan Fe juga tinggi. Beras pecah kulit 
keterserapan Fe beras  lebih rendah dibanding genotipe Bue Goa memiliki kandungan Fe 
IR 64. Berdasarkan kandungan Fe beras, rendah namun tingkat keterserapan Fe beras 
varietas Barumun (V4) memiliki Fe beras tinggi.  Beras pecah kulit genotipe Bue Bang 
tertinggi, sedangkan varietas Sintanur (V7) memiliki kandungan Fe rendah dan tingkat 
memiliki kandungan Fe beras terendah. Tidak keterserapan Fe beras juga rendah. Tingkat 
ada hubungan antara tingkat keterserapan Fe keterserapan Fe beras genotipe Bue Po Lo tiga 
beras dengan kandungan Fe beras. Varietas kali tingkat keterserapan Fe beras genotipe Bue 
Maligaya Sp memiliki tingkat keterserapan Fe Bang.
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Adanya variasi hubungan antara serapan Fe lebih tinggi dibanding IR 64. 
kandungan Fe beras pecah kulit dengan tingkat Kelompok kedua, beras pecah kulit varietas 
keterserapan Fe juga terjadi pada penelitian Barumun memiliki kandungan Fe jauh labih 
ini. Pada penelitian ini terjadi tiga kelompok. tinggi dibanding IR 64, namun memiliki ting-
Kelompok pertama, beras pecah kulit varietas kat keterserapan Fe jauh lebih rendah diban-
Maligaya Sp, Bengawan Solo, dan Gilirang ding IR 64. Kelompok ketiga, beras varietas 
memiliki kandungan Fe lebih rendah dibanding Sintanur, Aeksibundong, Bahbutong, 
varietas IR 64, namun memiliki tingkat keter- Fatmawati, dan Cimelati, memiliki kandungan 
Tabel 2. Peningkatan Fe Darah, Kandungan Fe Beras, dan Tingkat Keterserapan Relatif Fe Beras
             10 Varietas
Keterangan: Angka dalam satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada
                  uji Duncan tingkat kepercayaan 95%.
Varietas
V9 (Maligaya Sp)
V8 (Bengawan solo)
V10 (Gilirang)
V6 (IR 64)
V7 (Sintanur)
V5 (Aeksibundong)
V1 (Bahbutong)
V3 (Fatmawati)
V4 (Barumun)
V2 (Cimelati)
175,06 
142,93
124,64
100,00
87,10
67,86
67,35
52,35
36,84
32,13
23,18 b
23,75 b
23,55 b
24,86 b
17,48 c 
21,14 b
21,51 b
23,08 b
28,87 a
23,44 b
84,61 a
69,08 b
60,24 c
48,33 d
42,09 d
32,79 e
32,55 e
25,30 ef
17,81 fg
15,53 g
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Kandungan Fe
Beras (ppm)
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Relatif (%)
Gambar 1. Kandungan Fe darah sebelum perlakuan (pre) dan setelah perlakuan (post).
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Fe lebih rendah dibanding varietas IR 64, serta keterserapan Fe beras pecah kulit rendah.
memiliki tingkat keterserapan Fe juga lebih 
rendah dibanding IR 64 (Gambar 2). DAFTAR PUSTAKA
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